
65 
 

 BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Implementasi Ibadah Mahdah di Panti Asuhan Putri 

“Siti Armah” Kota Banjarmasin terlaksana dengan baik walaupun masih 

ada anak/santriawati yang belum benar-benar mengerti akan rukun dan 

syarat mengenai salat. Dari hasil Observasi yang penulis lakukan selama 

beberapa minggu semua anak/santri mengikuti kegiatan keagamaan 

dengan baik dan sangat antusias serta dengan pengawasan yang baik 

dilakukan oleh para ustad/pengasuh yang ada di panti tersebut. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Implementasi Ibadah 

Mahdah di Panti Asuhan Putri “Siti Armah” Kota Banjarmasin yaitu: 

1. Faktor pendukung  

a. Anak mempunyai skill yang bagus dalam kegiatan 

b. Disediakan fasilitas yang cukup oleh LKSA 

c. Didatangkan penceramah dari luar LKSA 
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2. Faktor Penghambat 

a. Anak kelelahan saat pulang sekolah. 

b. Adanya ekstrakurikuler di sekolah menyita waktu anak. 

 

B. Saran-saran 

Setelah mengetahui hasil dari Implementasi Ibadah Mahdah di 

Panti Asuhan Putri Siti Armah Kota Banjarmasin, seperti yang telah 

diuraikan di atas, maka kiranya penulis dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Memberikan sumbangan berupa buah pikiran dan informasi bagi siapa 

saja yang memerlukannya terutama untuk mengetahui Implementasi 

Ibadah Mahdah di Panti Asuhan Putri “Siti Armah” Kota Banjarmasin. 

2. Sebagai pedoman untuk penelitian selanjutnya guna memperdalam dan 

lebih terperinci pada permasalahan yang serupa. 

3. Sebagai informasi dan sebagai bahan bacaan untuk perpustakaan 

Universitan Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 


